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 Peningkatan Profesionalisme Guru Mata Pelajaran dalam Menyusun dan 
Menggunakan Perangkat Pembelajaran  Melalui Kegiatan KKG pada SD 
Negeri 24 Salemba Kabupaten Bulukumba Penelitian ini adalah penelitian 
tindakan sekolah yang bertujuan untuk Peningkatan Profssionalisme Guru 
Kelas dalam Menyusun dan Menggunakan Perangkat Pembelajaran  Melalui 
Kegiatan KKG pada SD Negeri 24 Salemba Kabupaten Bulukumba Subjek 
penelitian ini adalah Guru Kelas pada SD Negeri 24 Kabupaten Bulukumba 
sebanyak 20 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
teknik reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pada siklus I dari 20 responden 
guru di SD Negeri 24 Kabupaten Bulukumba terdapat 6 orang atau 30,00 % 
yang berada dalam kategori baik sekali, 12 orang atau 60,00 % yang berada 
dalam kategori baik dan 2 orang atau 10,00 % berada dalam kategori cukup 
dan pada siklus II dari 20 responden guru di SD Negeri 24 Kabupaten 
Bulukumba terdapat 17 orang atau 85,00 % yang berada dalam kategori baik 
sekali, 3 orang atau 15,00 % yang berada dalam kategori baik. Hal ini 
menandakan bahwa setelah diberikan tindakan pada siklus II membuat 










Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang dapat mencapai tujuan dengan mudah 
dan menyenangkan sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar serta indikator 
dan tujuan pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran yang sistematis. 
Hal tersebut tentu dapat terlaksana jika didukung oleh suasana kelas yang konduksif, kreatif 
dan keaktifan guru sereta motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan proses pembelajaran. 
Motivasi berpangkal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai daya penggerak yang ada di 
dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya tujuan, 
namun pada intinya bahwa motivasi merupakan kondisi  psikologis yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan 
sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan serta menjamin 
kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat 
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tercapai. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak 
mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. 
 
Berlakunya Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 18 tahun 2007 tentang Sertifikasi 
Guru Dalam Jabatan, mewajibkan guru untuk memiliki Sertifikasi Pendidik melalui ujian 
sertifikasi. Salah satu kompetensi yang dituntut adalah kompetensi pedagogik yang 
komponennya terdiri merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 
melaksanakan evaluasi serta tindak lanjut.  
 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 41 tahun 2007 tentang Standar Proses Pendidikan 
Dasar dan Menengah, merupakan acuan utama bagi guru dalam merencanakan proses 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, penilaian serta tindak lanjutnya. Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional No. 41 tahun 2007 telah disahkan pada tanggal 28 Maret 2007. 
Namun pada saat ini RPP yang ditunjukkan oleh guru-guru umumnya masih menggunakan 
skenario pembelajaran konvensional, sehingga masih domain pendekatan pembelajaran yang 
berpusat kepada guru (teacher centre oriented) dengan menggunakan strategi pembelajaran 
ekspositori dengan didominasi oleh metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Hampir tidak 
ada perangkat pembelajaran khususnya RPP yang menggunakan strategi pembelajaran yang 
berpusat pada siswa (student centre oriented) dengan pendekatan diskoveri atau inkuiri atau 
model pembelajaran cooperatif learning. Tidak tampak adanya proses eksolorasi, elaborasi 
dan konfirmasi oleh siswa. 
 
Oleh karena itu, pembuatan perangkat pembelajaran dan RPP adalah sangat urgensi. Menurut 
Hamzah B. Uno (2006 : 4) “Perbaikan kualitas pembelajaran haruslah diawali dengan 
perbaikan desain pembelajaran”. Perencanaan pembelajaran dapat dijadikan titik awal dari 
upaya perbaikan kualitas pembelajaran. Selain itu, permasalahan yang sering ditemukan di 
sekolah seperti pada sekolah binaan yang kami ditugasi oleh Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Bulukumba yang masih kurang persiapan guru dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran yang masih monoton seperti SD Negeri 24 Salemba Kabupaten 
Bulukumba dimana data yang telah ada  hanya sekitar 57,00 % guru yang memiliki perangkat 
pembelajaran yang lengkap dan sementara yang lain masih belum memiliki. Jika pun ada, 
perangkat yang digunakan belum maksimal, bahkan kebanyakan perangkat yang ada bukan 
buatan sendiri, sehingga dampak dari kegiatan proses belajar mengajar di kelas menjadi tidak 
menarik dan tidak memotivasi terhadap siswa. 
 
Berdasarkan permasalahan tersebut yang timbul di SD Negeri 24 Salemba Kabupaten 
Bulukumba dikarenakan minimnya pengetahuan dan kemampuan Guru Kelas dalam 
menyusun dan menggunakan perangkat pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan tidak dipersiapkan dan dirangcang dengan baik sehingga hasilnya bisa saja tidak 
maksimal. Melalui Penelitian Tindakan Sekolah ini diharapkan guru-guru dapat lebih melatih 
diri dan meningkatkan kemampuan penyusunan dan menggunakan perangkat pembelajaran 
dengan maksimal serta berbagai macam model pembelajaran kooperatif seperti model 
pembelajaran Jigsaw, STAD, NHT dan sebagainya sehingga secara otomatis jika proses 
pembelajaran dirancang dengan baik, maka akan menciptakan suasana kelas yang kondusif 
dan dapat dengan mudah mencapai tujuan pembelajaran dalam proses belajar mengajar yang 
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Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang melibatkan 
refleksi berulang dan terdiri dari empat tahapan yaitu Perencanaan, Tindakan, 
Pengamatan/Observasi, dan Refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru-guru Kelas di SD 
Negeri 24 Salemba Kabupaten Bulukumba sebanyak  20 orang yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan mereka dalam menyusun perangkat pembelajaran melalui kegiatan 
KKG. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018 dan 
dilaksanakan berdasarkan jadwal yang telah disusun oleh KKG di SD Negeri 24 Salemba 
Kabupaten Bulukumba. Dalam rencana pelaksanaan tindakan ini ada 6 (enam) kerangka 
kegiatan yang akan dilaksanakan antara lain Jenis kegiatan adalah tindakan nyata dalam 
menyusun perangkat pembelajaran pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019. Bentuk 
kegiatan : dilaksanakan pada KKG masing-masing Kelas yang berisi pembahasan cara efektif 
menyusun perangkat pembelajaran yang baik. Prosedur penelitian Mengadakan koordinasi 
dengan Kepala Sekolah di SD Negeri 24 Salemba Kabupaten Bulukumba tentang waktu 
pelaksanaan KKG. Teknik analisis data merupakakn proses pencandraan (description)  dan 
penyusunan transkrip interview serta materi lain yang telah terkumpul (Danim, 2002 : 209), 
setelah data selesai dikumpulkan dari subyek penelitian maupu dari informan, data 
selanjutnya di analisis dengan melalui 3 (tiga) proses yaitu : reduksi data, sajian data dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Tiga tahapan tersebut saling berkaitan dalam 
menentukan hasil akhir Analisa. Adapun indikator keberhasilan dihararapkan adalah semua 
guru dapat membuat perangkat pembelajaran dengan untuk digunakan dalam proses belajar 
mengajar dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menginformasikan bahwa bahwa kepala sekolah selalu memberi contoh jika 
dalam menyusun dan menggunakan perangkat pembelajaran yang dibuat guru terhadap hal-
hal yang kurang sempurna sebagaimana dinyatakan oleh 6 responden atau 30,00 persen, dan 
sisanya sebanyak 14 responden atau 70,00 persen menyatakan kepala sekolah sering memberi 
contoh jika dalam menyusun dan menggunakan perangkat pembelajaran yang dibuat guru 
terhadap hal-hal yang kurang sempurna. Hal ini berarti kepala sekolah selalu atau sering 
memberi contoh jika dalam menyusun dan menggunakan perangkat pembelajaran yang dibuat 
guru terhadap hal-hal yang kurang sempurna. 
 
Pernyataan responden menunjukkan bahwa kepala sekolah senantiasa sering memberikan 
arahan tata cara menyusun dan menggunakan perangkat pembelajaran yang dibuat guru 
seperti dinyatakan oleh 12 responden atau 60,00 persen, walaupun terdapat pula 8 responden 
atau 40,00 persen yang menyatakan kepala sekolah kadang-kadang menganjurkan guru 
senantiasa memberikan arahan tata cara menyusun dan menggunakan perangkat pembelajaran 
yang dibuat guru. Hal ini berarti kepala sekolah sering atau kadang-kadang memberikan 
arahan tata cara menyusun dan menggunakan perangkat pembelajaran yang dibuat guru. 
bahwa selama ini kepala sekolah selalu memberi bimbingan dalam menyusun banyaknya 
minggu efektif dalam 1 (satu) semester berdasarkan kalender pendidikan dalam menyusun 
perangkat pembelajaran yang harus dibuat oleh guru, sebagaimana dinyatakan oleh 18 
responden atau 90,00 persen. Namun demikian, terdapat pula 2 responden atau 10,00 persen 
yang menyatakan kepala sekolah sering memberi bimbingan dalam menyusun banyaknya 
minggu efektif dalam 1 (satu) semester berdasarkan kalender pendidikan dalam menyusun 
perangkat pembelajaran yang harus dibuat oleh guru. Dengan kata lain, selama ini kepala 
sekolah selalu atau sering memberi bimbingan dalam menyusun banyaknya minggu efektif 
dalam 1 (satu) semester berdasarkan kalender pendidikan dalam menyusun perangkat 
pembelajaran yang harus dibuat oleh guru. 
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Kepala sekolah pada prinsipnya selalu memberi contoh model-model pembelajaran yang 
terbaik dalam menyusun perangkat pembelajaran yang harus dibuat oleh guru sebagaimana 
dinyatakan oleh 4 responden atau 20,00 persen penelitian ini. Bahkan terdapat 16 responden 
atau 80,00 persen yang menyatakan sering memberi contoh model-model pembelajaran yang 
terbaik dalam menyusun perangkat pembelajaran yang harus dibuat oleh guru. Hal ini berarti 
kepala sekolah selalu atau sering memberi contoh model-model pembelajaran yang terbaik 
dalam menyusun perangkat pembelajaran yang harus dibuat oleh guru.  
 
Dari hasil responden yang diberikan kepada seluruh kepala sekoah pernyataan responden 
yang menunjukkan bahwa kepala sekolah SD Negeri 24 Salemba Kabupaten Bulukumba telah 
menunjukkan perilaku yang cukup baik untuk 40 persen, dan sisanya sebanyak 9 responden 
atau 60 persen yang menyatakan kepala sekolah menunjukkan perilaku yang sangat baik 
untuk meningkatkan disiplin kerja guru, dan tidak ada responden yang pernyataannya 
menunjukkan kurang baik dan tidak baik. Selanjutnya sesuai dengan nilai rata-rata skor pada 
lampiran 4, diperoleh nilai sebesar 112,95. Karena nilai rata-rata 112,95 berada pada interval 
93 – 120 yang berarti cukup baik, maka dapat dinyatakan bahwa pada hakikatnya Kepala SD 
Negeri 24 Salemba Kabupaten Bulukumba telah menunjukkan perilaku yang cukup baik 
dalam meningkatkan disiplin kerja guru selaku pendidik dan pengajar agar melaksanakan 
tugas dan tanggung jawab dengan baik demi peningkatan kualitas pendidikan, melalui disiplin 
kerja, kualitas kerja, disiplin belajar mengajar, peningkatan kualitas belajar mengajar, dan 
peningkatan atau pembudayaan pengawasan melekat. 
 
Guru merupakan salah satu komponen pendidikan sekaligus memiliki posisi paling strategis 
dalam kegiatan pendidikan di jalur sekolah. Tujuan pendidikan nasional tidak mungkin dapat 
dicapai dengan baik jika guru yang mengajar tidak melengkapi perangkat pembelajarannya 
dalam melaksanakan tugas sebagai tenaga pendidik. Kondisi tersebut memberi konsekuensi 
perlunya berbagai upaya peningkatan profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas. Salah 
satu pihak yang bertanggung jawab dalam peningkatan kerja guru dalam suatu sekolah adalah 
kepala sekolah bersama dengan pengawas. Hal ini kepala sekolah merupakan pemimpin 
kelompok pendidikan sekolahnya yang bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar. 
Sesuai hasil penelitian yang dilaksanakan pada SD Negeri 24 Salemba Kabupaten 
Bulukumba, menunjukkan bahwa kepala sekolah di sekolah tersebut telah menunjukkan 
bahwa berdasarka tabel dia atas pada umumnya guru selalu atau sering mendapat 
penyampaian betapa pentingnya perangkat pembelajaran dimiliki oleh guru sebalum masuk 
kelas. Berdasarkan hasil dari lampiran 7 bahwa dari 20 responden guru di SD Negeri 24 
Salemba Kabupaten Bulukumba terdapat 6 orang atau 30,00 % yang berada dalam kategori 
baik sekali, 12 orang atau 60,00 % yang berada dalam kategori baik dan 2 orang atau 10,00 % 
berada dalam kategori cukup yang memiliki perangkat pembelajaran yang lengkap sehingga 
masih perlu diberikan tindakan siklus II.  
 
Berdasarkan hasil dari lampiran 7 bahwa dari 20 responden guru di SMP Satap Bone Pute 
Kabupaten Luwu Timur terdapat 17 orang atau 85,00 % yang berada dalam kategori baik 
sekali, 3 orang atau 15,00 % yang berada dalam kategori baik. Hal ini menandakan bahwa 
setelah diberikan tindakan pada siklus II membuat perangkat pembelajaran mengalami 
peningkatan. Pada umumnya  guru senang dengan adanya kegiatan KKG di sekolah, sehingga 
guru merasa puas karena ketika ada permasalahan diperoleh dalam kelas utamanya dalam 
kegiatan proses belajar mengajar maka dapat terlesaikan melalui KKG ini menandakan bawa 
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wadah KKG  sangat penting untuk digalakan di sekolah. KKG juga dapat membentuk rasa 
kekeluargaan antara guru-guru lintas Kelas saling mengisi terhadap kekurangan seorang guru 
utamanya bagaimana mengatasi siswa yang bermasalah di kelas demikian pula bagaimana 
cara menyampaikan suatu materi pelajaran sehingga memperoleh hasil yang maksimal oleh 
siswa. 
Secara umum guru menanggapi bahwa pelatihan dalam menyusun perangkat pembelajaran 
sekaligus bagaimana melaksanakan di kelas hampir semua  guru mengatakan sangat baik. 
Guru beranggapan dengan melalui pelatihan membuat perangkat pembelajaran secara 
bersama-sama maka bisa memperoleh hasil yang maksimal karena saling membantu 
menjelaskan jika ada anggota kelompoknya yang tidak memahami cara menyusun silabus, 
RPP, membuat LKS dan Alat evaluasi.  
Pada Umumnya guru sangat berterima kasih atas terlaksananya pelatihan ini yang dilakukan 
oleh pengawas dan meudah-mudahan kegiatan ini berjalan secara berkesinanmbungan. 
Pelatihan ini menurut guru juga dapat menimbulkan sikap saling bekerja sama, sehingga 





Berdasarkan analisis data dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan KKG 
dalam menyusun perangkat pembalajaran bagi guru-guru SD Negeri 24 Salemba Kabupaten 
Bulukumba sangat efektif. Sikap dan kemampuan guru Kelas setelah workshop merasa sangat 
puas di dalam menyusun perangkat pembelajaran serta mendapat bimbingan khusus dalam 
penyusunan RPP beserta penilaiannya. Pada siklus I dari 20 responden guru di SD Negeri 24 
Salemba Kabupaten Bulukumba terdapat 6 orang atau 30,00 % yang berada dalam kategori 
baik sekali, 12 orang atau 60,00 % yang berada dalam kategori baik dan 2 orang atau 10,00 % 
berada dalam kategori cukup dan pada siklus II dari 20 responden guru di SD Negeri 24 
Salemba Kabupaten Bulukumba terdapat 17 orang atau 85,00 % yang berada dalam kategori 
baik sekali, 3 orang atau 15,00 % yang berada dalam kategori baik. Hal ini menandakan 




Sehubungan dengan kesimpulan penelitian di atas, maka diajukan saran kepada : 
1. Kepala sekolah agar berupaya mempertahankan berbagai perilaku kepemimpinan yang 
selama ini diterapkan untuk meningkatkan disiplin kerja guru, sekaligus melakukan 
pembenahan yang dianggap perlu untuk peningkatan disiplin kerja guru, seperti 
pemeriksaan perangkat pembelajaran para guru yang selama ini kurang mendapat 
perhatian agar kualitas proses belajar bagi siswa dapat lebih ditingkatkan. 
2. Guru, hendaknya senantiasa meminta bantuan berupa bimbingan atau arahan dari kepala 
sekolah demi peningkatan kualitas dalam mengajarnya, ataupun melakukan kerjasama 
dengan sesama guru dalam meningkatkan kualitas mengajarnya. 
3. Kepada peneliti yang berminat untuk mengkaji permasalahan yang relevan, hendaknya 
dapat mengkaji hubungan kompetensi kepemimpinan kepala sekolah dengan disiplin kerja 
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